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  Etika situasi merupakan suatu aliran yang berkembang karena tanggapan terhadap 

legalisme yang sangat menggaungkan peraturan dan norma secara kaku. Etika ini memberikan 

kesempatan kepada individu untuk mempertanggungjawabkan moralnya dihadapan peraturan 

dan hukum yang terkadang tanpa memperhatikan martabat manusia itu sendiri. Adapun etika 

situasi juga tidak sama sekali menolak norma yang bersifat absolut. Tetapi etika ini berusaha 

untuk memposisikan individu itu di antara legalisme dan antinomianisme maka “situasi” menjadi 

tolak ukur di antara kedua kutub ini. 

 Etika situasi dikembangkan oleh Joseph Fletcher dengan kekhasannya konsep “cinta 

kasih”. Tokoh berkebangsaan Amerika Serikat ini melandaskan konsepnya pada penalaran yang 

filosofis dengan berprinsip pada pragmatisme, relativisme, positivisme, dan personalisme. Dari 

konsep sang tokoh ini penulis berusaha mendalami dan memahaminya maka judul yang digeluti 

oleh penulis untuk menyelesaikan sebagai tulisan akhir; Memahami Konsep Cinta Kasih menurut 

Pemikiran Joseph Fletcher dalam Terang Etika Situasi. Tentu sebagai manusia yang bermoral, 

kehidupan selalu tidak terlepas dari norma dan peraturan yang mengikat semua orang untuk 

menjalaninya. Akan tetapi norma dan peraturan memiliki keterbatasan dalam menggengam 

manusia sebab ia adalah makhluk yang memiliki rasio, kehendak, dan kebebasan untuk 
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bertanggung jawab terhadap moralitasnya serta mampu mengubah norma dan peraturan itu 

sendiri. Oleh karena itu martabat manusia tidak dapat direduksi kepada suatu objek melainkan 

harus dijunjung tinggi. 

 Proses penulisan skripsi ini mendapatkan berbagai bantuan, peran, motivasi, dan 

dukungan dari berbagai pihak yang membangkitkan semangat penulis untuk menyelesaikannya. 

Maka dari itu dari lubuk hati yang paling dalam, penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada;  

1. Lembaga Universitas Katolik Widya Mandira Kupang Fakultas Filsafat yang 

menyediakan sarana bagi penulis untuk menimba ilmu sekaligus membentuk pribadi 

berpikir kritis dan berwawasan luas.  

2. Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang telah 

menerima penulis dengan tulus untuk menjalani studi di fakultas tercinta ini. 

3. Para dosen Fakultas Filsafat yang dengan setia membentuk dan mendidik penulis dengan 

berbagai ilmu untuk menjadi pribadi cerdas dan berkarakter. 

4. Mgr. Dr Dominikus Saku, Pr., selaku pembimbing utama yang mengarahkan penulis 

dalam proses penulisan sejak awal konsultasi hingga pengujian tulisan ini.  

5. Rm. Oktovianus Kosat, Pr. S. Fil., M. Hum., selaku pembimbing kedua yang dengan 

penuh kesabaran meluangkan waktu untuk membantu penulis guna menyelesaikan tulisan 

ini. 

6. P. Petrus Tan, SVD., S. Fil., M. Th., M. Fil., selaku penguji yang memberikan koreksi 

serta penilaian yang sangat membantu penulis untuk memperbaiki tulisan skripsi. 

7. Para pegawai Fakultas Filsafat yang turut memperlancar semua administrasi penulis 

dalam menyelesaikan tulisan akhir. 
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mendukung penulis dalam berbagai cara melalui doa, nasihat, masukan, dan finansial 

untuk menyelesaikan tulisan ini; P. Yoseph Ferdinandus Mello, CMF (Superior 

Komunitas), P. Yohanes Dari Salib Jeramu, CMF., (Formator), dan P. Kristoforus 
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ABSTRAK 

Etika situasi merupakan suatu aliran filsafat yang memiliki pendekatan dan teori dengan 

penerapan pada persoalan yang bersifat kasuistik. Aliran ini dipengaruhi oleh filsafat 

eksistensialisme dan personalisme. Pendekatan ini dilakukan secara non legalistik dan non 

antinomianistik tetapi secara fleksibel terhadap norma untuk setiap situasi individu. Tujuannya 

menerapkan norma absolut sebaik mungkin dalam situasi tertentu. 

Etika ini timbul merupakan tanggapan terhadap legalisme yang sangat menggaungkan 

peraturan dan norma secara kaku. Sebagaimana etika situasi berusaha memberikan ruang bagi 

individu untuk bertanggung jawab terhadap tindakan etisnya dihadapan peraturan dan hukum 

yang terkadang mengekang dirinya tanpa memperhatikan martabat sebagai manusia. Seringkali 

banyak kasus terjadi berbeda satu sama lain dan dalam kasus tertentu bersifat khusus maka dapat 

terjadi dilema moral. Adapun etika situasi juga tidak sama sekali menolak norma yang bersifat 

absolut. Tetapi etika ini berusaha untuk memposisikan individu di antara legalisme dan 

antinomianisme maka “situasi” menjadi tolak ukur di antara kedua kutub ini. 

Etika situasi ingin menegaskan bahwa apa yang wajib dilakukan oleh seseorang dalam 

situasi konkret tidak dapat disimpulkan begitu saja dari suatu hukum moral umum, tetapi 

diputuskan dengan bijaksana dan kontekstual. Anggapan dasar yang diusung dalam etika situasi 

menegaskan bahwa kualitas moral sebuah tindakan bergantung pada situasi. Maka etika situasi 

dapat menjadi jalan tengah antara dua pendekatan ekstrem legalisme dan antinomianisme. 

Kemudian dari aliran etika situasi tampilah Joseph Fletcher sebagai salah satu 

penganutnya yang menekankan “cinta kasih” (agape) sebagai prinsip moral. Hal itu yang ingin 

ditekankan Fletcher sebagai strategi situasional dengan suatu metode yang berproses dari satu 
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hukum yakni cinta kasih (agape) kemudian memakai “kebijaksanaan” (sophia) yang 

mengandalkan hukum, kebudayaan, ajaran agama lalu menggunakan waktu yang tepat (kairos) 

di mana individu dapat bertanggung jawab memutuskan suatu tindakan moralitas.  

Di dalam Etika Situasi, Fletcher berusaha untuk menjawab kesulitan yang terkadang 

memiliki pertanyaan cukup menyusahkan dan membingungkan tentang bagaimana seseorang 

menjalankan prinsip normatif ketika berada dalam situasi dilema. Fletcher menolak karena 

aturan dan hukum mutlak menuntut kepatuhan tanpa berpikir. Oleh karena itu ia mensintesiskan 

apa yang disebutnya situasionisme dengan cinta kasih. Fletcher menggunakan cara itu untuk 

menghindari ekstrem legalisme dan antinomianisme dengan mengakui prinsip-prinsip universal 

dari perilaku aktual yang dapat ditegaskan dengan kepastian. Akan tetapi di sisi lain perlu 

mengisi kesenjangan antara prinsip dan urgensi perilaku dengan kebijakan praktis dan keputusan 

yang bijaksana tidak universal dan juga tidak mengungkapkan kepastian etis. 

Kata kunci: Etika Situasi, Cinta Kasih, Legalisme, Joseph Fletcher. 
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